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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsentrasi, strategi harga,
dan tingkat keuntungan pada industri rumah tradisional di Kabupaten Ogan Ilir.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer
sebanyak 50 perusahaan. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara
responden rumah tradisional, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber seperti BPS, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, dan Dinas
Perhubungan Kabupaten Ogan Ilir.

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa industri ini tidak terkonsentrasi dan
berstruktur pasar oligopoli dengan produk yang terdiferensiasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa industri rumah tradisional di Kabupaten Ogan Ilir ini
menggunakan strategi penetapan harga yang berorientasi pada pasar. Pemilik
usaha memiliki keuntungan dalam menjalankan usahanya.

Kata kunci: rasio konsentrasi, harga yang berorientasi pada pasar, keuntungan-~ ’ T
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the concentration ratio, pricing
strategy, and profit rate of traditional housing industry in Ogan Ilir. The data has
been used are secondary and primary data from fifty firms of traditional
companies. The primary data was collected by observing and interviewing the
respondens, while secondary data was collected from many sources including
Central Beauro of Statistics, Department of Industry and Commerce Ogan Ilir,
and Department of Transportation Ogan Ilir.

Based on the data its found that the market structure of traditional home
industry is oligopoly with differentiated product The result of this research shows
that the traditional home industry in Ogan Ilir uses market oriented pricing
strategies. The owner of the business yield economic profit from the business.

Keywords: concentration ratio, market oriented pricing, profit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya tiap-tiap daerah mempunyai ciri khas dan kemampuan
ekonomi yang berbeda. Sumber kekayaan yang terdapat pada masing-masing
daerah, jumlah penduduk dan kepadatannya merupakan hal yang dapat
menyebabkan kemampuan masing-masing daerah untuk berkembang berbeda satu
sama lain sehingga mempengaruhi tingkat pembangunan di daerah tersebut.

Bila membandingkan pertumbuhan antar daerah yang satu dengan daerah
yang lain maka dapat kita lihat bahwa ada daerah yang tingkat pertumbuhan
ekonominya lebih cepat dan ada daerah yang tingkat pertumbuhan ekonominya
lebih lambat. Daerah yang pertumbuhan ekonominya lebih cepat diantaranya
disebabkan oleh laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi yang cepat begitu juga
sebaliknya daerah yang lambat pertumbuhan perekonomiannya disebabkan oleh
lambatnya laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di daerah tersebut (Taufiq,
2002: 2).

Industri kecil di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem
perekonomian nasional, karena berperan untuk mempercepat pemerataan
pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan
kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam meningkatkan

perolehan devisa serta memperkokoh struktur industri nasional (Disperindag,
1996: 152).




Secara mikro, industri adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang
menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang
mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari segi
pembentukan pendapatan, yakni yang cenderung bersifat makro, industri adalah
kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1994: 12).

Menurut BPS tahun 2000, Jasa industri adalah kegiatan industri yang
melayani keperluan pihak lain. Pada kegiatan ini bahan baku disediakan oleh
pihak lain sedangkan pihak pengolah hanya melakukan pengolahannya, dengan
mendapatkan imbalan sebagai balas jasa.

Pada umumnya industri kecil menggunakan teknologi yang sederhana dimana
prosesnya dilakukan secara manual, sehingga industri kecil memiliki ciri padat
karya. Tenaga kerja yang dipekerjakan pada industri kecil biasanya tidak
mempersyaratkan tingkat pendidikan tinggi, tetapi lebih mengandalkan
keterampilan. Dengan demikian, industri kecil akan lebih mudah untuk merekrut
tenaga kerja dalam jumlah besar, yang berarti dapat ikut serta memperkecil angka
pengangguran (Nurhayati, 2004: 18).

Dipta (1998) berpendapat bahwa industri kecil ini relatif cukup dominan
dalam kehidupan ekonomi, dikarenakan sifat industri kecil ini yang padat karya
dengan modal yang kecil, sehingga mampu menyerap tenaga kerja yang relatif
besar.

Pada saat krisis ekonomi yang menimpa Indonesia, kelompok industri kecil
ini adalah salah satu pelaku ekonomi yang dapat bertahan, bahkan semakin

berkembang di tengah krisis multidemensial sejak tahun 1998. Data Badan Pusat



Statistik (BPS) menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat kurang lebih 40 juta
pengusaha, di mana sekitar 90 persen merupakan industri kecil.

Industri kecil ini dapat bertahan karena mereka tetap mendapat keuntungan,
sedangkan industri skala besar sedang menderita kerugian. Dengan skala dan
modal yang kecil, mereka lebih mudah mengantisipasi perubahan pasar dan
biasanya industri kecil ini berhubungan langsung dengan kebutuhan masyarakat,

sehingga industri kecil itu akan tetap hidup (contohnya industri pembuatan

makanan).
Tabel 1.1
Jumlah Industri menurut Skala Industri
Di Sumatera Selatan Tahun 2009
No | Skala Industri Jumlah | Persentase
1 Industri Mikro 473.496 86.86 %
2 Industri Kecil 68.538 12.57 %
3 Industri Menengah 2.387 0.44 %
4 IndustriBesar 655 0.12%
5 Tak Dapat Diidentifikasi 27 0.01 %
Total 545.103 100 %

Sumber: BPS, Sensus Ekonomi 2009

Jumlah industri di Sumatera Selatan mencapai 54-5.103 unit industri baik
mikro, kecil, menengah, dan besar (lihat pada tabel 1.1). Palembang adalah salah
satu kota di Sumatera Selatan yang terkenal sebagai kota industri dan kota
perdagangan.

Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu industri, BPS
memiliki kriteria suatu industri termasuk kedalam industri kecil, sedang, besar,
atau termasuk dalam industri rumah tangga, yaitu sebagai berikut: pertama,

dikatakan industri rumah tangga apabila tenaga kerja dalam industri tersebut



sebanyak 1-4 orang. Kedua, industri kecil apabila jumlah tenaga kerjanya 5-19
orang. Ketiga, termasuk kedalam industri sedang apabila tenaga kerjanya
sebanyak 20-99 orang. Keempat, apabila jumlah tenaga kerjanya lebih dari 100
orang maka disebut sebagai industri besar.

Pembangunan industri di Sumatera Selatan tidak terlepas dari perkembangan
industri nasional, hal ini tentunya disesuaikan dengan potensi sumber daya yang
dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Sumatera Selatan merupakan propinsi
terkaya kelima di era otonomi daerah, yang mempunyai prospek yang strategis di
bidang industri antara lain kawasan industri, agro industri dan industri pedesaan
(Disperindag Sumsel, 2003: 3).

Perkembangan industri khususnya industri kecil di Sumatera Selatan
mempunyai masa depan yang baik jika dilihat dari tersedianya faktor-faktor
produksi yang ada. Di daerah ini terdapat berbagai sumber daya alam yang cukup
potensial untuk dikembangkan, adanya sarana perhubungan yang relatif baik dan
tersedia juga industri-industri lain yang berperan penting dalam penyediaan input-
input yang dibutuhkan dalam produksi industri tersebut, hingga menghasilkan
output yang berkualitas (Wulansari, 2001: 1).

Kabupaten Ogan llir termasuk salah satu kabupaten yang kaya dalam bidang
pengembangan industri tradisional, serta banyak menyimpan ragam potensi.
Ragam potensi yang cukup menonjol adalah industri dan kerajinan yang
berbentuk sentra-sentra produksi di Kecamatan Tanjung Batu. Sentra-sentra
produksi tersebut antara lain, sentra kerajinan emas/perak di Dusun Tanjung Batu,
aluminium di Dusun Tanjung Atap, rumah tradisional di Dusu.n Tanjung Batu

Seberang, pandai besi dan tenun songket di dua sentra dusun yaitu Tanjung Laut,



dan Limbang Jaya, bordir di Dusun Sri Tanjung, anyaman bambu dari Dusun
Senuro, dan anyaman tikar purun di Tanjung Batu Seberang dan Tanjung Baru
Petai. Diantara berbagai sentra-sentra produksi tersebut, kerajinan bordir
merupakan unit usaha yang terbanyak di Kecamatan Tanjung Batu, sedangkan
rumah tradisional menempati urutan ketiga setelah pandai besi. Kemudian disusul
oleh tenun songket, kerajinan emas/perak, anyaman bambu, anyaman tikar purun,
dan kerajinan aluminium (Disperindag Kabupaten Ogan Ilir, 2002).

Salah satu jenis industri di Kabupaten Ogan Ilir yang relatif memiliki nilai
tradisional adalah industri rumah dengan sistem bongkar pasang yang lebih
dikenal dengan sebutan rumah knock down/ rumah tradisional. Rumah tradisional
merupakan rumah yang dibentuk dengan gaya khas rumah adat Sumatera Selatan.
Sebagian besar usaha yang menghasilkan rumah tradisional merupakan usaha
yang turun temurun dari nenek moyang. Produk ini tidak hanya terkenal di
Sumatera Selatan, tetapi juga di daerah lain misalnya Lampung dan pulau Jawa.
Bahkan ada salah satu pengusaha rumah tradisional yang telah menjual produknya
sampai ke Spanyol (Kompas, 2002).

Salah satu hal yang penting untuk dibahas adalah bagaimana struktur pasar
dari industri rumah tradisional di Kabupaten Ogan Ilir karena struktur pasar
sangat erat kaitannya dengan konsentrasi pasar dalam industri tersebut. Dengan
mengetahui konsentrasi pasar maka kita dapat mengetahui seberapa besar
beberapa perusahaan dapat menguasai pasar dan memiliki kekuasaan untuk
menentukan harga.

Pasar yang terkonsentrasi tinggi akan memiliki marker power yang besar.

Dengan market power yang dimilikinya perusahaan yang menguasai pasar dapat



secara bebas menentukan keadaan harga dan output yang dipasoknya ke dalam
pasar guna meraih keuntungan maksimum (Teguh, 2001).

Jika tingkat konsentrasi meningkat, artinya tingkat persaingan menurun,
sedangkan jika tingkat konsentrasi menurun maka persaingan akan meningkat.
Penurunan konsentrasi dapat disebabkan semakin banyak perusahaan yang masuk.
Sebaliknya, penurunan konsentrasi disebabkan keluarnya beberapa perusahaan
dari industri ataupun karena adanya penggabungan atau merger (Hasibuan, 1994:
120).

Untuk mengetahui struktur pasar dan cara penetapan harga serta keuntungan
pada industri rumah tradisional, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul:

“Struktur Pasar, Penetapan Harga Dan Keuntungan Pada Industri Rumah

Tradisional di Desa Tanjung Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana struktur pasar pada industri rumah tradisional di Desa Tanjung
Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir?
2. Bagaimana penetapan harga pada industri rumah tradisional di Desa
Tanjung Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir?

3. Bagaimana keuntungan pada industri rumah tradisional di Desa Tanjung

Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas di atas maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui struktur pasar pada industri rumah tradisional di Desa
Tanjung Batu Seberang Kabupten Ogan Ilir.

Untuk mengetahui penetapan harga yang digunakan oleh industri rumah
tradisional di Desa Tanjung Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir.

Untuk mengetahui keuntungan pada industri rumah tradisional di Desa

Tanjung Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah sebelumnya, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan tiga manfaat yaitu manfaat akademik, manfaat

operasional dan manfaat teknis sebagai berikut :

1.

Manfaat akademik penelitian yaitu, memberikan gambaran dan menambah
wawasan mengenai kondisi dan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
pasar dan strategi harga pada industri rumah tradisional di Desa Tanjung
Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir

Manfaat operasional penelitian yaitu, memberikan masukan untuk pihak-
pihak yang berkepentingan dalam pengembangan industri rumah
tradisional di Desa Tanjung Batu Seberang Kabupaten Ogan Ilir.

Manfaat Teknis yaitu, untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah

dipelajari untuk mendukung analisis pada penulisan makalah.
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